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A. Latar Belakang Masalah

Persaingan antar sekolah Kkini seakan sudah menjadi realitas di
masyarakat. Hal ini tentunya bisa menjadi sinyal positif bagi kualitas dunia
pendidikan untuk meningkatkan mutu dari suatu lembaga pendidikan.
Sekolah-sekolah yang memposisikan dirinya sebagai sekolah unggulan
ataupun sekolah favorit bukan menjadi pilihan utama bagi masyarakat saat ini,
karena pilihan masyarakat ternyata tidak hanya melihat dari status sekolah
yang terlihat sangat bonafit, favorit dan unggulan sebagai satu-satunya
pertimbangan untuk memutuskan bersekolah dilembaga tersebut, akan tetapi
sekolah yang tidak begitu membutuhkan biaya yang cukup mahal menjadi
alternatif pertimbangan masyarakat. Namun demikian kualitas dari sekolah
baik dari segi sarana dan prasarana maupun tenaga pengajar juga menjadi
pertimbangan.

Para orang tua memilih sekolah yang dianggap baik untuk putra-
putrinya. Yang diharapkan oleh para orang tua adalah anak mereka bisa
memperoleh suatu pemahaman dan ilmu pengetahuan yang sesuai dan layak
yang nantinya akan menghantarkan anak tersebut menjadi pribadi yang baik
dan meraih kesuksesan serta keberhasilan di masa depan. Akan tetapi pada
kenyataannya tidak semua orang tua mempunyai pandangan seperti itu.

Mereka para orang tua ada yang mempunyai anggapan bahwa yang penting



anak mereka bisa sekolah, terlebih jika sekolah tersebut bisa meringankan
biaya pendidikan anaknya.

Seperti yang dikemukakan oleh Theodore Schultz, “pendidikan
mempunyai fungsi yang amat penting dalam mengubah human asset menjadi
human capital. Demikian pula di dalam pembangunan, pendidikan menduduki
peranan penting dalam upayanya meningkatkan kualitas manusia, baik sosial,
spiritual, intelektual maupun professional”.* Pendidikan menjadi sarana yang
penting untuk membentuk pola pikir dan karakter seseorang. Segala usaha dan
jerih payah akan dilakukan oleh orang tua agar anaknya mendapatkan
pendidikan dan pengalaman belajar sehingga diharapkan mampu bersaing
dengan masyarakat luas di masa yang akan datang.

Sekarang ini seiring dengan berjalannya waktu, dunia pendidikan
berkembang begitu pesat. Banyak sekolah-sekolah yang menawarkan berbagai
macam kualitas kepada para orang tua mulai dari sarana dan prasarana,
prestasi yang telah diraih oleh sekolah, prestasi gurunya, dan lain sebagainya.
Semua itu tidak lain tujuannya adalah untuk menarik minat para orang tua
agar menyekolahkan anaknya di tempat tersebut.

Kebijakan dan program-program yang di lakukan oleh pemerintah
tidak bisa memberikan suatu jawaban bagi para orang tua yang berada pada
tingkat ekonomi yang rendah. Sehingga kualitas pendidikan bukan menjadi
suatu yang utama. Mereka lebih memilih sekolah yang biayanya cenderung

lebih murah karena itu tidak akan memberatkan beban ekonomi keluarga

57.

T.0. 1hromi, Bunga Rampai Sosiologi Keluarga (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004),



daripada sekolah yang mempunyai kualitas baik namun biayanya sangat
mahal. Dengan demikian, ini adalah merupakan suatu peluang yang dapat di
capai oleh sekolah yang kurang banyak di minati oleh siswa maupun para
orang tua, sekolah yang kurang diminati tersebut akan melakukan persaingan
untuk meningkatkan jumlah siswa.

Dalam penelitian ini, peneliti melihat bahwa persaingan antar sekolah
yang terjadi di Desa Gunungrejo ini terjadi diakibatkan karena jumlah
lembaga yang ada dengan masyarakat itu sangat tidak seimbang. Adanya tiga
lembaga yang terdiri dari dua SD yaitu SDN Gunungrejo | dan SDN
Gunungrejo I, dan satu MI yaitu MI Tarbiyatul Aulad membuat para guru
atau tenaga pengajar berlomba-lomba untuk mendapatkan murid.?

Sekolah negeri yang notabenenya semua biaya operasionalnya sudah
ditanggung oleh pemerintah seharusnya tidak perlu khawatir masalah murid
karena ada atau tidak adanya murid tidak menjadi masalah. Namun pada
kenyataannya sekolah negeri yang ada di desa Gunungrejo berlomba-lomba
dalam mencari murid. Cara yang dilakukan ini seakan sudah menjadi budaya
di setiap tahun ajaran baru. Yang menjadi pertanyaannya adalah mengapa
sekolah negeri yang notabenenya biaya operasionalnya sudah ditanggung oleh
pemerintah justru berlomba-lomba mencari murid, apakah dengan banyaknya
siswa akan memberi keuntungan tersendiri bagi pihak sekolah.

Peneliti melihat realita yang ada di masyarakat ketika tahun ajaran

baru bahwa dari pihak sekolah tersebut seringkali mendatangi para orang tua

2 Wawancara dengan Ibu Parni. Pada tanggal 20 Mei 2015 pukul 09.00 wib. Di SDN 2
Gunungrejo.



calon wali murid dengan memberikan sesuatu seperti memberi seragam
sekolah untuk calon siswa atau memberikan uang. Cara yang demikian selalu
dilakukan oleh guru SDN 2 ketika akan memasuki tahun ajaran baru yang
mana cara tersebut tidak dilakukan oleh sekolah lain yang ada di desa
Gunungrejo.

Realita yang terjadi di masyarakat seakan sudah bukan menjadi rahasia
lagi karena dilakukan secara terang-terangan. Berdasarkan realita inilah yang
menjadi alasan kenapa peneliti tertarik untuk mengangkat judul strategi dalam
mencari siswa baru di SDN 2 Gunungrejo karena pemberian seragam dan juga
uang secara gratis ini tidak dilakukan oleh lembaga yang lain yang berada di
desa Gunungerejo.

Alasan peneliti mengangkat judul strategi dalam mencari siswa baru
yang dilakukan oleh guru di SDN 2 desa Gunungrejo Kecamatan Kedungpring
Kabupaten Lamongan tidak lain adalah peneliti ingin mengetahui bagaimana
strategi yang dilakukan oleh guru di Sekolah Dasar Negeri (SDN) 2 dalam
mencari siswa baru dan apakah strategi yang dilakukan itu dapat memberikan
keuntungan bagi sekolah tersebut ataukah justru sebaliknya, serta dari
manakah dana yang digunakan untuk diberikan kepada calon siswa baru.
Selain itu peneliti juga ingin mengetahui bagaimana persepsi orang tua atau

wali murid mengenai sekolah SDN 2 Gunungrejo.



. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang yang telah penulis paparkan diatas, maka
penulis merinci sebuah rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana persepsi wali murid tentang sekolah SDN 2 di Desa
Gunungrejo Kecamatan Kedungpring Kabupaten Lamongan?

2. Strategi apa yang dilakukan oleh guru dalam mencari siswa baru di SDN 2
Gunungrejo Kecamatan Kedungpring Kabupaten Lamongan?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana persepsi wali murid tentang sekolah SDN 2
di Desa Gunungrejo Kecamatan Kedungpring Kabupaten Lamongan.

2. Untuk mengetahui strategi apa yang dilakukan oleh guru dalam mencari
siswa baru di SDN 2 Gunungrejo Kecamatan Kedungpring Kabupaten
Lamongan.

. Manfaat Penelitian

Sebagaimana umumnya karya ilmiah yang memiliki nilai guna, dalam
penelitian ini peneliti harapan dapat memberikan manfaat secara teoretik dan
juga praktis :

1. Manfaat Teoretik

Penelitian ini di samping sebagai salah satu upaya untuk memenuhi
tugas akhir dalam program strata satu (S1) Program Studi Sosiologi
Fakultas llmu Sosial dan IImu Politik, juga diharapkan mampu menambah
keilmuan penelitian dalam bidang ilmu sosial secara mendalam.Kemudian

sebagai kontribusi ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang sosiologi



mengenai strategi dalam mencari siswa baru, Serta sebagai masukan dan
bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya dan perbendaharaan
perpustakaan untuk kepentingan ilmiah selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
Memberikan data dan informasi tentang strategi dalam mencari
siswa baru di SDN 2 Desa Gunungrejo, Kecamatan Kedungpring,
Kabupaten Lamongan dan sebagai bahan penerapan ilmu pengetahuan
yang diperolen Mahasiswa diperkuliahan dan mengaplikasikannya di
lapangan, serta sebagai pengetahuan baru bagi peneliti khususnya dan
kepada masyarakat luas umumnya.
E. Definisi Konseptual
Definisi konsep disini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang
jelas tentang pengertian yang ada dalam judul proposal, maka dari itu peneliti
akan menjelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul proposal.
Adapun istilah yang perlu dijelaskan ialah sebagai berikut:
1. Strategi
Strategi adalah suatu rencana yang cermat mengenai kegiatan
untuk mencapai sasaran khusus atau dapat juga diartikan sebagai suatu
garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran
yang telah ditentukan. Jadi strategi disini adalah merupakan suatu cara
yang dilakukan oleh seorang tenaga pengajar untuk mencapai suatu tujuan
tertentu yakni mencari siswa baru dimana strategi yang dilakukan adalah

dengan cara kekeluargaan yaitu melakukan pendekatan kepada masyarakat



dengan mendatangi rumah para warga dan memberikan suatu barang
berupa seragam maupun uang.
2. Siswa Baru

Dalam penelitian ini yang dimaksud siswa baru adalah siswa yang
baru masuk diawal masuk sekolah yang mendapatkan pelayanan
pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya agar tumbuh
dan berkembang dengan baik serta mempunyai kepuasan dalam menerima
pelajaran yang diberikan oleh pendidiknya. Seseorang atau individu yang
akan masuk pada jenjang pendidikan tertentu dengan tujuan untuk
mendapatkan pelayanan pendidikan di dalam suatu lembaga pendidikan
inilah yang disebut dengan siswa baru. Siswa baru yang dimaksud disini
yaitu seorang anak/individu yang akan memasuki jenjang pendidikan
Sekolah Dasar.

F. Telaah Pustaka

1. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan judul yang diangkat oleh peneliti tentang strategi
dalam mencari siswa baru di SDN 2 Desa Gunungrejo, Kecamatan
Kedungpring, Kabupaten Lamongan terdapat judul penelitian terdahulu
yang menurut peneliti sangat relevan dengan judul yang diangkat oleh

peneliti yaitu:
a. Skripsi yang ditulis oleh Atik Faridah pada tahun 2009, mahasiswa
UIN Sunan Ampel Surabaya Fakultas Dakwah Jurusan limu

Komunikasi. Skripsinya berjudul Komunikasi Persuasi Lembaga



Pendidikan dalam Menarik Minat Calon Siswa Baru di Surabaya.
Skripsi ini membahas tentang bagaimana suatu lembaga pendidikan itu
dapat menarik minat calon siswa baru di tengah banyaknya lembaga
pendidikan non formal. Alternatif yang dilakukan yaitu dengan
melakukan proses komunikasi persuasi, dengan begitu diharapkan
akan banyak siswa yang tertarik pada lembaga tersebut.

Skripsi yang peneliti tulis ialah mengenai strategi dalam
mencari siswa baru di SDN 2 Desa Gunungrejo, Kecamatan
Kedungpring, Kabupaten Lamongan. Dalam skripsi ini peneliti ingin
mengetahui bagaimana cara menarik calon siswa baru di sekolah
tersebut dan strategi apa yang dilakukan.

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Persamaannya
adalah sama-sama ingin mencari tahu bagaimana cara menarik minat
calon siswa baru agar masuk pada lembaga tersebut. Sedangkan
perbedaannya kalau penelitian terdahulu sudah di ketahui strategi yang
di lakukan dalam menarik calon siswa baru sedangkan penelitian yang
akan di lakukan ini masih ingin mencari tahu bagaimana strategi atau
cara suatu lembaga pendidikan di SDN 2 Desa Gunungrejo,
Kecamatan Kedungpring, Kabupaten Lamongan dalam mencari siswa
baru.

. Skripsi yang ditulis oleh Puji Lestari pada tahun 2001, mahasiswa UIN

Sunan Ampel Surabaya Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama



Islam. Skripsinya berjudul Studi Korelasi Antara Hasil Seleksi
Penerimaan Siswa Baru Dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas 1 SMU
Tamansiswa Mojokerto Tahun Ajaran 2000/2001. Skripsi ini
membahas tentang bagaimana pelaksanaan seleksi penerimaan siswa
baru. Dalam skripsi ini diperoleh suatu kesimpulan bahwa seleksi
penerimaan siswa baru di SMU Tamansiswa Mojokerto tahun ajaran
2000/2001 dilaksanakan dengan dua gelombang penyeleksian, yaitu:

1) Gelombang pertama (I) dengan seleksi minat

2) Gelombang kedua (I1) dengan peringkat NEM

Tidak ada korelasi positif yang signifikan antara NEM SLTP
dengan nilai raport cawu | siswa baru yang diterima dalam seleksi
penerimaan siswa baru gelombang dua. Adapun tingkat korelasinya rendah
atau lemah.

Skripsi yang peneliti tulis ialah mengenai strategi dalam mencari
siswa baru di SDN 2 Desa Gunungrejo, Kecamatan Kedungpring,
Kabupaten Lamongan. Dalam skripsi ini peneliti ingin mengetahui
bagaimana cara menarik calon siswa baru di sekolah tersebut dan strategi
apa yang dilakukan.

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Persamaannya adalah
sama-sama ingin mencari tahu bagaimana siswa baru itu masuk pada suatu
lembaga pendidikan. Sedangkan perbedaannya kalau penelitian terdahulu

berbicara masalah seleksi penerimaan siswa baru di tingkat SMU
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sedangkan penelitian yang akan di lakukan ini masih berada pada tingkat
sekolah dasar (SD).

Skripsi yang ditulis oleh Siti Faridah pada tahun 2011, mahasiswa IAIN
Sunan Ampel Surabaya Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama
Islam. Skripsinya berjudul DINAMIKA PERSEPSI MASYARAKAT
TERHADAP LEMBAGA PENDIDIKAN (Studi Tentang Pandangan
Masyarakat Terhadap Madrasah Ibtidaiyah dengan Sekolah Dasar Negeri
di Desa Kedungkendo Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo). Skripsi ini
membahas tentang bagaimana persepsi masyarakat terhadap Madrasah
Ibtidaiyah dan bagaimana persepsi masyarakat terhadap Sekolah Dasar
Negeri serta bagaimana pula dinamika persepsi masyarakat terhadap
lembaga pendidikan di Desa Kedungkendo Kecamatan Candi Kabupaten
Sidoarjo.

Dari penelitian terdahulu diperoleh kesimpulan bahwa dengan
adanya dua lembaga pendidikan formal ini, maka masyarakat sangat
selektif dalam memilih lembaga pendidikan yang sesuai dengan tujuan
yang diinginkan. Ada sebagian masyarakat yang mempercayakan
pendidikan di Sekolah Dasar Negeri karena menganggap ilmu
pengetahuan secara umum atau akademis sangat digalakkan sehingga
sesuai dengan tuntutan masa depan. Namun ada sebagian masyarakat yang
lebih percaya dengan Madrasah Ibtidaiyah, karena mereka menganggap
bahwa Madrasah Ibtidaiyah selain dapat memberikan pendidikan dari segi

akademisi juga dapat memberikan pendidikan religi.



11

Skripsi yang peneliti tulis ialah mengenai strategi dalam mencari
siswa baru di SDN 2 Desa Gunungrejo, Kecamatan Kedungpring,
Kabupaten Lamongan. Dalam skripsi ini peneliti ingin mengetahui
bagaimana cara menarik calon siswa baru di sekolah tersebut dan strategi
apa yang dilakukan serta persepsi orang tua atau wali murid dan juga
masyarakat terhadap SDN 2 Gunungrejo.

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Persamaannya adalah
sama-sama ingin mencari tahu bagaimana persepsi masyarakat terhadap
Sekolah Madrasah dan juga Sekolah Negeri. Sedangkan perbedaannya
kalau penelitian terdahulu memfokuskan pada dua lembaga pendidikan
yakni Sekolah Dasar dan Madrasah, kemudian jenis penelitian
menggunakan kuantitatif sedangkan penelitian yang diteliti ini lebih
memfokuskan pada Sekolah Dasar, bagaimana Sekolah Dasar Negeri 2
Gunungrejo dalam mencari siswa baru, strategi apa yang dilakukan dan
persepsi wali murid terhadap sekolah SDN 2 Gunungrejo, kemudian jenis
penelitian menggunakan kualitatif.

2. Kajian Pustaka
a. Strategi
Strategi dalam buku pembaharuan strategi pendidikan
diartikan sebagai pola perilaku yang dirancang untuk meraih kerjasama
dari para pengikut dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi. Setiap

strategi memandang sekolah dengan kacamata yang berbeda, dengan
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memberikan penekanan pada sifat tertentu dan memandang baik
tindakan tertentu.

Kini, para pemimpin sekolah bisa memilih strategi yang dapat
mereka pakai dalam mengembangkan pendidikan, strategi itu
diantaranya yaitu hirarkis, transformasional, dan fasilitatif dimana
masing-masing dari strategi itu mempunyai keunggulan dan
kelemahan. Ketiganya menawarkan serangkaian pilihan.

Bagaimana Pemimpin Menggunakan Strategi Hirarkis?

Secara historis, sekolah-sekolah berjalan seperti birokrasi yang
menekankan kepada otoritas dan akuntabilitas. Strategi-strategi
hirarkis bergantung pada pendekatan top-down yang di dalamnya,
pemimpin menggunakan analisis rasional untuk menentukan cara
terbaik untuk bertindak, lalu menekankan otoritas formalnya untuk
menjalankan cara terbaik itu. Disebutkan bahwa strategi hirarkis ini
adalah sebagai kepemimpinan teknis, yang membuat kepala sekolah
bertindak sebagai perencana, pengatur alokasi sumber daya,
supervisor, penyebar informasi dan analis.

Strategi-strategi hirarkis memberikan cara yang langsung, cara
yang secara luas diterima untuk mengelola organisasi. Menjanjikan
efisiensi dan rutinitas yang terduga. Disini hirarki di nilai cenderung
mengurangi kreativitas dan komitmen, membelokkan relasi antara

pegawai dan sekolah semata-mata hanya menjadi transaksi ekonomi.

¥ Achmad Sanusi, Pembaharuan Strategi Pendidikan (Bandung: Penerbit Nuansa Cendikia,

2014), 125.
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Bagaimana Pemimpin Menggunakan Strategi Transformasional?

Strategi transformasional didasarkan pada persuasi, idealisasi,
dan kemampuan intelektual yang memotivasi pegawai melalui
seperangkat nilai, simbol dan visi bersama. Kepala sekolah
membentuk kultur sekolah dengan mendengarkan secara cermat mimpi
terdalam yang mengarahkan masa depan komunitas sekolah dalam
prosesnya, kepala sekolah memainkan peran sebagai sejarawan,
penyair, penyembuh, dan detektif antropologis.

Pemimpin transformasional berusaha melindungi penerimaan
atas tujuan kelompok, menyampaikan keinginan untuk mencapai
Kinerja yang tinggi, dan menawarkan model-model yang tepat melalui
perilakunya sendiri. Jika di lihat dari sisi yang lain, strategi
transformasional ini sulit untuk dijalankan mengingat strategi ini
mensyaratkan pengembangan keterampilan intelektual yang lebih jauh
lagi. Kepuasan emosional di tempat kerja tidaklah secara otomatis
akan menghasilkan pencapaian tujuan organisasi.

Bagaimana Pemimpin Menggunakan Strategi Fasilitatif?

Kepemimpinan yang fasilitatif disini diartikan sebagai perilaku
yang memperkaya kemampuan kolektif sekolah untuk beradaptasi,
memecahkan masalah, dan memperbaiki kinerja. Hal ini bisa dicapai
dengan keterlibatan aktif para pegawai dalam proses pembuatan

keputusan. Peran pemimpin bukanlah untuk memecahkan masalah



14

secara pribadi, namun untuk melihat bagaimana cara masalah tersebut
dipecahkan.

Seperti halnya strategi transformasional, strategi fasilitatif juga
mengajak pengikutnya untuk mengerahkan segenap daya dan energi
psikis untuk menemukan penyebab bersama. Namun, apabila
pemimpin fasilitatis bekerja secara top-down, strategi fasilitatif
memberi para guru kemitraan sehari-hari dalam mewujudkan misi ke
dalam kehidupan. Pemimpin hanya bekerja di belakang layar dan
bukan di atas pentas.

Disini kepala sekolah bertindak sebagai fasilitatif manakala
mereka mengatasi kendala sumberdaya, membentuk tim, memberikan
umpan balik, melakukan koordinasi, memanajemen konflik dan
membangun jaringan komunikasi. Memfasilitasi maka akan
melahirkan suatu kolaborasi, lingkungan yang berorientasi pada
perubahan yang memungkinkan guru mengembangkan kemampuan
kepemimpinannya dengan mengejar tujuan bersama, menghasilkan
lingkungan kerja yang demokratis.

Menurut Arifin dalam buku komunikasi dengan peserta didik
menyatakan bahwa sesungguhnya suatu strategi adalah keseluruhan
keputusan kondisional tentang tindakan yang akan dijalankan, guna
mencapai tujuan. * Jadi, strategi adalah suatu cara yang telah

dipertimbangkan sebelumnya yang dipergunakan untuk mencapai

* Dirman dan Cicih Juarsih, Komunikasi Dengan Peserta Didik (Jakarta: PT. Rineka Cipta,

2014), 27.
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suatu tujuan tertentu. Untuk menyusun suatu strategi maka perlu yang
namanya komunikasi. Strategi komunikasi berarti memperhitungkan
kondisi dan situasi (ruang dan waktu) yang dihadapi dan yang akan
mungkin dihadapi di masa depan guna mencapai efektivitas.

Dengan strategi komunikasi ini berarti untuk mencapai suatu
tujuan maka dapat di tempuh dengan berbagai cara dengan memakai
komunikasi secara sadar untuk menciptakan perubahan pada diri
masyarakat secara umum dengan cepat dan mudah. Strategi
komunikasi ini merupakan suatu perencanaan komunikasi dengan
manajemen komunikasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya.

Selain strategi yang sudah peneliti paparkan diatas, terdapat
pula strategi pemasaran. Strategi pemasaran merupakan sistem
keseluruhan dari sistem kegiatan usaha yang ditujukan untuk
merencanakan, menentukan  harga, mempromosikan  dan
mendistribusikan barang dan jasa yang dapat memuaskan kebutuhan
pembeli maupun pembeli potensial.’

Siswa baru

siswa adalah sekelompok orang dengan usia tertentu yang
secara khusus diserahkan oleh kedua orang tuanya untuk mengikuti
proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis

pendidikan tertentu.

Shttp://majidbsz.wordpress.com/2008/06/30/pengertian-konsep-definisi-pemasaran,diakses 27

Juni 2015.
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Siswa baru adalah calon siswa yang akan masuk ke sebuah
lembaga utamnya adalah belajar dalam memasuki lingkungan baru
dengan melakukan pendaftaran yaitu dengan cara melakukan pengisian
formulir pendaftaran dan pengisisan data serta melakukan pembayaran
registrasi siswa baru.®Pengertian siswa menurut Wikipedia adalah
anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri
melalui proses pembelajaran pada jalur pendidikan baik pendidikan
formal maupun pendidikan nonformal, pada jenjang pendidikan dan
jenis pendidikan tertentu.

Siswa adalah komponen masukan dalam sistem pendidikan
yang selanjutnya di proses dalam proses pendidikan. Sehingga menjadi
manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.
Sebagai suatu komponen pendidikan, siswa dapat ditinjau dari
berbagai pendekatan. Antara lain pendekatan sosial, pendekatan
psikologis, dan pendekatan edukatif/pedagogis.’

1. Pendekatan sosial, siswa adalah anggota masyarakat yang sedang
disiapkan untuk menjadi anggota masyarakat yang lebih baik.
Sebagai anggota masyarakat, dia berada dalam lingkungan
keluarga, masyarakat sekitarnya, dan masyarakat yang lebih luas.
Siswa perlu disiapkan agar pada waktunya mampu melaksanakan

perannya dalam dunia kerja dan dapat menyesuaikan diri dari

® Ahmad Jaelani, Perancangan Sistem Penerimaan Calon Siswa Baru Berbasis Web Pada
Smk Putra Rifara Tangerang ( Tangerang: Stmik Raharja, 2011), 36.
" http://www.rpp-silabus.com/2012/06/pengertian-siswa-dan-istilahnya.html,diakses 27 Juni

2015.


https://id.wikipedia.org/wiki/Kategori:Pendidikan_menurut_jalur
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_formal
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_formal
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_nonformal
https://id.wikipedia.org/wiki/Kategori:Pendidikan_menurut_jenjang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kategori:Pendidikan_menurut_jenis
http://www.rpp-silabus.com/2012/06/pengertian-siswa-dan-istilahnya.html,diakses
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masyarakat. Kehidupan bermasyarakat itu dimulai dari lingkungan
keluarga dan dilanjutkan di dalam lingkungan masyarakat sekolah.
Dalam konteks inilah, siswa melakukan interaksi dengan rekan
sesamanya, guru-guru, dan masyarakat yang berhubungan dengan
sekolah. Dalam situasi inilah nilai-nilai sosial yang terbaik dapat
ditanamkan secara bertahap melalui proses pembelajaran dan
pengalaman langsung.

. Pendekatan Psikologis, siswa adalah organisme yang sedang
tumbuh dan berkembang. Siswa memiliki berbagai potensi
manusiawi, seperti: bakat, minat, kebutuhan, sosial emosional
personal, dan kemampuan jasmaniah. Potensi-potensi itu perlu
dikembangkan melalui proses pendidikan dan pembelajaran di
sekolah, sehingga terjadi perkembangan secara menyeluruh
menjadi manusia seutuhnya. Perkembangan menggambarkan
perubahan kualitas dalam diri seseorang, takni adanya perubahan
dalam struktur, kapasitas, fungsi, dan efisiensi. Perkembangan itu
bersifat keseluruhan, misalnya perkembangan intelegensi, sosial,
emosional, spiritual, yang saling berhubungan antara satu dengan
yang lainnya.

. Pendekatan edukatif/pedagogis, merupakan pendekatan pendidikan
yang menempatkan siswa sebagai unsur penting yang memiliki hak
dan kewajiban dalam rangka sistem pendidikan menyeluruh dan

terpadu.
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c. Sekolah

Sekolah adalah tempat anak belajar. Tempat berkumpul anak-
anak dengan umur yang hampir sama, dengan taraf pengetahuan yang
kurang lebih sederajat dan secara sekaligus menerima pelajaran yang
sama. ® Sekolah merupakan suatu lembaga formal, pada tingkat
Sekolah Dasar pertumbuhan fisik anak berjalan dengan wajar. Pada
umumnya anak-anak yang sudah berusia enam tahun telah masuk
Sekolah Dasar. Anak-anak pada usia 6-7 tahun yang telah masuk
Sekolah Dasar ia telah mampu memahami suatu hal yang abstrak,
pemikiran yang logis mulai tumbuh dan berkembang. Oleh karena itu
anak-anak usia Sekolah Dasar telah mampu memahami pelajaran yang
memerlukan pemikiran, dan mereka sudah mampu untuk dilatih
mengikuti disiplin yang ringan dan sederhana.

Ketika seorang anak masuk pada Sekolah Dasar, ia telah
memiliki kadar pengalaman yang membantu peletakan dasar-dasar
keagamaan, akhlak, dan kepribadian yang sesuai dengan lingkungan
keluarga yang selama ini telah mengasuh dan mendidiknya. Mereka
ada yang taat pada agama dan ada pula yang acuh. Pengalaman dan
pendidikan itu telah mempengaruhi tumbuh kembang si anak.

Sekolah juga diartikan sebagai suatu lembaga pendidikan yang

melaksanaan pendidikan dan pengajaran dengan sengaja, teratur, dan

8 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), 71.
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terencana.® Seorang guru yang melaksanakan tugasnya yaitu tugas
pembinaan, pendidikan, dan pengajaran mereka adalah orang-orang
yang telah dibekali dengan ilmu pengetahuan tentang anak didik, dan
telah mampu untuk melaksanakan tugas kependidikan. Semua guru
yang mengajar pada Sekolah Dasar hendaknya dapat menjadi contoh
dan suri tauladan yang baik bagi anak didiknya, terutama dalam
keimanan, akhlak, sikap hidup serta cara berpikirnya. Pendidikan yang
baik yang diterapkan oleh seorang guru akan mampu memantulkan
sikap dan cara berpikir yang baik pula kepada anak didiknya.

Sekolah (lembaga pendidikan) adalah merupakan bagian dari
sistem sosial, sehingga keberadaannya seolah tidak bisa terlepas dari
pengaruh dan interaksi dengan masyarakat. Sekolah berperan penting
dalam membangun kesadaran, mendidik dan merubah masyarakat
secara positif, sementara masyarakat juga memiliki peran strategis
dalam mempengaruhi, mendorong serta mengendalikan proses
pendidikan.

Untuk mengatasi masalah tersebut sebenarnya masalahnya
yang pokok adalah sejauh mana kemampuan Kepala Sekolah
memimpin sekolahnya terutama dalam usaha menjawab segala
persoalan yang menyangkut perkembangan dinamis masyarakat itu.
Yang mana apabila sistem kepemimpinan Kepala Sekolah itu pasif ,

maka status sosial dari sekolah tersebut akan tengelam dalam

% Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga Sekolah (Jakarta: CV Ruhama,

1995),77
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kemunduran masyarakatnya. Sebaliknya jika kepemimpinan Kepala
Sekolah tersebut dinamis dan responsif terhadap perkembangan
kehidupan yang perlu ditingkatkan, maka sekolah tersebut akan dapat
menjadi agen of change. Oleh karena itu kedudukan sekolah dengan
segala perangkatnya menjadi cermin dan ukuran dari masyarakat.°

Hubungan masyarakat (humas) merupakan aspek terpenting
dalam mengembangkkan manajemen pendidikan, terutama manajemen
sekolah. Pengembangan hubungan antara sekolah dengan masyarakat
bertujuan untuk meningkatkan partisipasi aktif dan kerjasama antara
orang tua atau masyarakat dalam kegiatan sekolah (pendidikan). Hal
ini pula yang diterapkan oleh sekolah dasar negeri (SDN 2).
Berdasarkkan beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa
perkembangan kognitif para siswa sangat ditentukan oleh:
a. Pengaruh yang sangat kuat dari dorongan keluarga dan masyarakat.
b. Sikap dan kehidupan rumah tangga dan keluarga.
c. Sikap positif dari para siswa terhadap keluarga dan rumah tangga.
d. Peranan orang tua sebagai pengembang yang menunjukkan sikap

positif terhadap sekolah dan pendidikan.**

Pemahaman tentang hubungan masyarakat tersebut dapat
diidentifikasi dalam dua hal. Pertama, kepentingan sekolah, yakni
proses penyampaian informasi sekolah kepada masyarakat sehingga

masyarakat memiliki pemahaman dan pandangan tentang keberadaan

104 .M. Arifin. Kapita Selekta Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 181.
Y“Abd. Haris, Kepemimpinan Pendidikan (Sidoarjo: Al-Afkar Press, 2006),128-129.
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sekolah. Kedua, kepentingan masyarakat, dimana masyarakat dapat

mengambil manfaat dan menyerap hasil pemikiran dan perkembangan

keilmuan yang berguna bagi masyarakat.

Menurut Fruth (1976) landasan pengembangan hubungan

masyarakat didasarkan pada beberapa asumsi:

a.

Siswa merupakan bagian yang paling penting di lingkungan
sekolah.

Program hubungan sekolah dan masyarakat yang efektif
memerlukan kerjasama yang dekat dengan orang tua.

Para staf sekolah perlu mempergunakan sumber-sumber
pendidikan yang tersedia dalam masyarakat.

Anggota staf sekolah harus mengembangkan konsep tentang
sekolah.

Program hubungan antara sekolah dengan masyarakat melibatkan
lebih banyak menggunakan media komunikasi secara efektif.
Banyaknya kelompok manusia yang berbeda memiliki sedikit
hubungan langsung dengan sekolah.

Manfaat perubahan pembelajaran atau organisasi harus dibuat
secara jelas dan nyata bagi individu dan kelompok yang berbeda di
masyarakat.

Untuk membangun asumsi positif terkait dengan hubungan

antara sekolah dengan masyarakat, maka perlu dilandasi beberapa

prinsip, diantaranya:
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a. Keterpaduan (integrating)
Hubungan antara kepala sekolah, guru, orang tua dan masyarakat
merupakan satu kesatuan dalam mencapai tujuan bersama.

b. Berkesinambungan (continuiting)
Proses hubunga tersebut berkembang terus menerus dan saling
mendukung satu sama lain.

c. Menyeluruh (coverage)
Bahwa hubungan antara sekolah dan masyarakat menyangkut
berbagai aspek kehidupan yang relevan dengan konteks pendidikan.

d. Sederhana (simplicity)
Informasi yang diberikan kedua belah pihak harus sederhana, jelas,
dan mudah dipahami sehingga mempermudah proses pengambilan
keputusan.

e. Konstruktif (constructiveness)
Artinya informasi yang diberikan harus memiliki nilai positif bagi
pengembangan kualitas pendidikan di sekolah.

f. Kesesuaian (adaptability)
Program yang dijalankan harus sesuai dengan keadaan, kebutuhan
dan kemampuan masyarakat maupun sekolah.

0. Luwes (flexibility)
Dalam arti program yang sewaktu-waktu mampu menerima

perubahan yang terjadi.*?

2Abd. Haris, Kepemimpinan Pendidikan (Sidoarjo: Al-Afkar Press, 2006), 131-132.
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Terkait dengan hubungan efektif antara sekolah dan masyarakat
adalah tentang pola interaksi dari berbagai komponen. Komponen
sekolah mencakup keberadaan guru, kepala sekolah dan pengawas
pendidikan. Di sektor masyarakat terkait dengan keberadaan siswa,
keluarga, masyarakat sekolah dan masyarakat di tingkat wilayah
tertentu. Kedua bagian tersebut saling terkait dan mempengaruhi satu
sama lain dalam mencapai tujuan pendidikan yang telah dirumuskan
bersama.

Hubungan sekolah dan masyarakat memegang berperan
penting dalam peningkatan kualitas pendidikan. Undang-undang
Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Th. 2003 pasal 54 menyebutkan
bahwa: peran serta masyarakat dalam pendidikaan meliputi peran serta
perseorangan, kelompok, keluarga, organisasi profesi, pengusaha, dan
organisasi kemasyarakatan dalam penyelenggaraan dan pengendalian
mutu pelayanan pendidikan.

Selain itu, pada pasal 56 juga disebutkan bahwa: masyarakat
berperan dalam peningkatan mutu pelayanan pendidikan yang meliputi
perencanaan, pengawasan, dan evaluasi program pendidikan melalui
dewan pendidikan dan komite sekolah. Jadi, antara dua komponen
yakni masyarakat dengan sekolah adalah saling mempengaruhi.
Peningkatan mutu pelayanan pendidikan sangat dipengaruhi oleh
masyarakat dan masyarakat juga sangat dibutuhkan keberadaannya

oleh Sekolah.
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G. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
a. Pendekatan penelitian

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah dengan
pendekatan fenomenologi. Pendekatan fenomenologi mempelajari
bagaimana kehidupan sosial ini berlangsung dan melihat tingkah laku
manusia yang meliputi apa yang dikatakan dan diperbuat sebagai hasil
dari bagaimana manusia mendefinisikan dunianya.**Dalam pendekatan
fenomenologi untuk dapat memahami sepenuhnya bagaimana
kehidupan sosial tersebut berlangsung maka harus memahaminya dari
sudut pandang pelaku itu sendiri. Disini peneliti ingin memfokuskan
diri pada suatu permasalahan sebagaimana yang diarahkan kepada
objek dan kebenarannya terhadap objek sebagaimana telah ditemukan
permasalahannya yaitu strategi yang dilakukan dalam mencari siswa
maka peneliti ingin menkonfirmasi kebenarannya kepada tenaga
pengajar dan komite sekolah.

b. Jenis penelitian

Metode penelitian kualitatif dimana data yang dikumpulkan
bukan berupa angka-angka, melainkan data tersebut berasal dari naskah
wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan, memo, dan
dokumen resmi lainnya. Sehingga yang menjadi tujuan dari penelitian

kualitatif adalah ingin meggambarkan realita empirik dibalik fenomena

3Bagong Suyanto dan Sutinah. Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Kencana, 2005), 167.
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secara mendalam, rinci dan tuntas. ** Oleh karena itu penggunaan
pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah dengan mencocokkan
antara realita empirik dengan teori yang berlaku dengan menggunakan
metode deskriptif. Atau dapat dikatakan bahwa pendekatan kualitatif
adalah merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif
mengenai kata-kata lisan maupun tertulis, dan tingkah laku yang dapat
diamati dari orang-orang yang diteliti.**Metode deskriptif itu sendiri
adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Penelitian
diskriptif mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, serta tata
cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu,
termasuk tentang hubungan-hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap,
pandangan-pandangan serta proses-proses yang sedang berlangsung dan
pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena. Peneliti memilih metode ini
karena ingin mencari data secara lebih mendalam supaya data yang
diperoleh lebih akurat dengan mengenal objek dan subjek penelitian
yang berjudul strategi dalam mencari siswa baru di SDN 2 Gunungrejo

Kecamatan Kedungpring Kabupaten Lamongan.

2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini  dilakukan di Desa Gunungrejo, Kecamatan
Kedungpring, Kabupaten Lamongan. Dipilihnya lokasi ini karena di
dasarkan pada beberapa pertimbangan yaitu SDN 2 ini adalah sekolah dasar

negeri yang di anggap kurang banyak peminatnya menurut pandangan

|_exy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), 131.
*Bagong Suyanto, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Kencana, 2010), 166.
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sekelompok kecil masyarakat karena di desa tersebut terdapat beberapa
sekolah dasar dan SDN 2 ini bukanlah sekolah dasar satu-satunya. Di SDN
2 ini tidak dipungut biaya SPP dan bisa dikatakan sekolah gratis akan tetapi
justru pada kenyataannya hanya sedikit saja siswa yang mau masuk pada
sekolah tersebut. Dengan demikian peneliti ingin mencari tahu strategi apa
yang dilakukan oleh SDN 2 dalam mencari siswa baru.

Saat penelitian ini dilakukan peneliti pertama kali menghubungi
salah satu tenaga pengajar yang berada di SDN 2 yang kebetulan sudah di
kenal baik oleh peneliti, kemudian disarankan untuk mendatangi langsung
sekolah tersebut. Ketika peneliti datang dan memposisikan diri sebagai
seorang peneliti yang akan melakukan penelitian sambutan hangat
diberikan oleh Ibu kepala sekolah beserta bapak dan ibu guru. Akhirnya
penelitian pun bisa dengan segera dilakukan dan peneliti mendapatkan
data-data yang cukup valid untuk disajikan pada laporan penelitian ini.
Karena fenomena ini adalah termasuk fenomena sosial tentang strategi
dalam mencari siswa baru. Penelitian ini akan dilakukan dalam kurun
waktu bulan Mei - Juni.
. Pemilihan Subyek Penelitian

Subyek penelitian ialah seseorang yang mampu memberikan
informasi yang berkaitan dengan strategi dalam mencari siswa baru. Dalam
kondisi ini peneliti memilih subyek penelitian para guru yang berada di
SDN 2, komite sekolah dan orang tua atau wali murid kemudian sebagai

pendukung data peneliti juga memilih subyek penelitian masyarakat yang
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mana mereka adalah orang tua yang tidak menyekolahkan anaknya di SDN
2 Gunungrejo.
4. Tahap- Tahap Penelitian
a. Tahap Pra Lapangan
Dalam tahap ini peneliti sudah menyusun rancangan penelitian,
memilih lapangan penelitian, mengurus perizinan, menjajagi dan
menilai keadaan lapangan, memilih dan memanfaatkan informan,
menyiapkan perlengkapan penelitian dan menyangkut persoalan
penelitian.
b. Tahap Pekerjaan Lapangan
Tahap ini adalah tahap lanjutan dari proses sebelumnya yang mana
peneliti sudah mulai masuk pada proses penelitian, peneliti sudah
memahami latar penelitian dan persiapan diri, memasuki lapangan dan
berperan serta sambil mengumpulkan data.
c. Tahap Mengolah Data
Pada tahap ini, peneliti telah memperoleh data sebanyak-
banyaknya di lapangan sesuai dengan yang diinginkan.kemudian
dilakukan proses pemilihan data yang sesuai dengan rumusan
penelitian dan setelah data terkumpul dan dirasa sudah cukup mewakili
selanjutnya peneliti membandingkan dan melakukan analisis data yang
terkumpul dengan teori yang digunakan oleh peneliti serta

menyimpulkan penelitian yang dilakukan itu.
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d. Tahap Penyusunan Laporan Penelitian
Tahap ini merupakan tahap terakhir dimana peneliti melakukan
penyusunan laporan penelitian, kemudian mengkomunikasikan
masalah yang diteliti, hal ini dilakukan untuk mendukung keabsahan
penelitian.
5. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian di samping menggunakan metode yang tepat, juga perlu
memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan. Teknik
pengumpulan data yakni berbicara mengenai bagaimana cara peneliti
mengumpulkan data. Dalam hal ini peneliti menggunakan beberapa metode
dalam mengumpulkan data, sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang
mengharuskan peneliti turun lapangan mengamati hal-hal yang
berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu,
peristiwa, tujuan dan perasaan.'®Tetapi yang perlu diamati hanya hal-
hal yang terkait atau yang sangat relevan dengan data yang dibutuhkan.
Sebagai metode ilmiah observasi dapat diartikan sebagai
pengamatan, meliputi pemusatan perhatian terhadap suatu obyek
dengan menggunakan seluruh alat indera. '’ Metode ini dilakukan
dengan cara melakukan pengamatan secara langsung terhadap

fenomena yang akan diteliti. Dalam penelitian ini diteliti secara

15Ghoni Djunaidy,Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 165.
YSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta,2002) 145.
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langsung strategi dalam mencari siswa baru, dengan menggunakan alat
pengumpulan data yang berupa rekaman dan tulisan tangan.

Tahap observasi yang dilakukan oleh peneliti yakni pertama
adalah melakukan pengamatan kemudian mencoba melakukan
pendekatan dengan wali murid dan juga guru di SDN 2 dengan
menyinggung sedikit mengenai hal yang akan di teliti oleh peneliti yaitu
mengenai strategi dalam mencari siswa baru, setelah itu peneliti
mendatangi salah seorang guru yang bernama bapak Pujianto untuk
memastikan bahwa penelitian ini bisa di terima di sekolah tersebut atau
tidak. Setelah mendapat signal positif dari bapak Pujianto, kemudian
yang terakhir dilakukan oleh peneliti adalah dengan mendatangi sekolah
yang akan peneliti jadikan sebagai objek penelitian.

2. Wawancara

Wawancara merupakan percakapan antara dua orang atau lebih,
yang pertanyaanya diajukan peneliti kepada subjek atau sekelompok
subyek penelitian untuk dijawab.®

Wawancara itu digunakan untuk mengungkapkan data tentang
bagaimana strategi dalam mencari siswa baru di SDN 2 Desa
Gunungrejo, Kecamatan Kedungpring, Kabupaten Lamongan. Dalam
penelitian ini digunakan alat pengumpulan data yang berupa pedoman

wawancara atau instrument yang berbentuk pertanyaan-pertanyaan yang

18Sudarwan Danim, Metode Penelitian Kualitatif ( Bandung: Pustaka Setia, 2002 ), 130.
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ditujukan kepada tenaga pengajar di SDN 2 Desa Gunungrejo, komite
sekolah dan para orang tua wali murid.
Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang
tertulis, metode dokumentasi berarti cara pengumpulan data dengan
mencatat data-data yang sudah ada.®

Teknik atau studi dokumentasi adalah cara pengumpulan data
melalui peninggalan arsip-arsip dan juga termasuk buku-buku tentang
pendapat, teori, dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah
penelitian.

Disini peneliti mengumpulkan data dengan cara mencari buku-
buku dan artikel yang berhubungan dengan judul yang sudah ditentukan
yakni strategi dalam mencari siswa guna untuk mempermudah peneliti
dalam melakukan penelitian.

Sebagai usaha untuk memperoleh data yang valid maka peneliti
juga menggunakan sumber data. Sumber data dalam penelitian
kualitatif disebut juga informan. Dalam hal ini ada informan kunci dan
informan pelengkap. Data yang diperoleh melalui sumber data
merupakan informasi yang sangat penting.Sumber data adalah orang
atau orang yang terkait langsung dengan permasalahan penelitian yang

dipilih peneliti sebagai sumber informasi.

Yyatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan Tinjauan Dasar (Surabaya: SIC, 1996)
83.
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Data yang penulis gunakan dalam penelitian ini ada dua,

diantaranya:

a. Data Primer

Data primer adalah data yang diambil langsung dari informan

atau sumbernya yaitu merupakan data yang diperoleh langsung dari

lapangan melalui observasi dan diperoleh dari informan melalui

wawancara dengan narasumber terkait® yaitu tenaga pengajar di

SDN 2, komite sekolah dan orang tua wali murid.

Tabel 1.1

Daftar informan tenaga pengajar

No Nama Guru Usia Jabatan di sekolah

1 | Juwari, S.Pd 51 Tahun | Kepala SD

2 | Suparni, S.Pd 60 Tahun | Guru Kelas IlI

3 | Pujianto, S.Pd 52 Tahun | Guru Kelas V

4 | Abdul Muhid M, S.Pd | 33 Tahun | Guru Kelas IV B.Inggris
5 | Aris Eko P 33 Tahun | Guru Olah Raga

Sumber: Hasil observasi dan wawancara

Tabel 1.2

Daftar informan komite sekolah

No Nama Komite

Usia

Jabatan di sekolah

1 | Poso

61 Tahun

Komite SDN 2
Gunungrejo

Sumber: Hasil observasi dan wawancara

Tabel 1.3
Daftar informan wali murid SDN 2 Gunungrejo

No Nama Umur Pekerjaan

1 | Pariani 38 Tahun Ibu Rumah Tangga/Petani
2 | Suminten 43 Tahun Ibu Rumah Tangga/Petani
3 | Sumisih 45 Tahun Ibu Rumah Tangga/Petani
4 | Tutik Hariati 33 Tahun Ibu Rumah Tangga

5 | Windarti 31 Tahun | Wira swasta

Sumber: Hasil observasi dan wawancara

2Bungin Burhan, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rajawali press, . 2003), 54.




b. Data Sekunder

32

Data Sekunder yakni data yang diperoleh atau berasal dari

bahan-bahan kepustakaan. Data ini bisa berupa buku, dokumen,

majalah dan berbagai sumber lainnya yang berkaitan dengan

permasalahan dengan penelitian.”

Tabel 1.4
Daftar informan sekunder wawancara

No Nama Umur Pekerjaan

1 | H. Djuraimi 75 Tahun | Pensiunan

2 | Lilik Handayani 34 Tahun | Wira Swasta

3 | Mujiati 50 Tahun | Petani

4 | Listiani 41 Tahun | Ibu Rumah Tangga

5 | Suryani 42 Tahun | Ibu Rumah Tangga/Penjahit

Sumber : Hasil observasi dan wawancara

Dalam penggalian sumber

data penelitian memanfaatkan

informan sebagai snowballing sampling (teknik sampel bola salju).

Snowballing sampling adalah penentuan jumlah sampel yang semula

kecil kemudian terus membesar ibarat bola salju. Snowballing

merupakan salah satu teknik yang dianjurkan dalam penelitian kualitatif.

Teknik ini termasuk teknik yang diperoleh dari beberapa individual

yang memiliki potensi serta bersedia diwawancarai.?Pemilihan subjek

penelitian ini melibatkan orang-orang yang dianggap mengetahui dan

bisa memberikan informasi mengenai strategi dalam mencari siswa baru.

Proses penggalian sumber data yang dilakukan peneliti ialah

pertama mendatangi salah satu guru di SDN 2 kemudian beliau

?Joko Subagyo,Metode Penelitian dalam Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 87-88.
#2Juliansyah Noor,Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, & Karya llmiah(Jakarta:

Kencana Prenada Media Group, 2012), 156.
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menyarankan kepada peneliti untuk mendatangi sekolah dan bertemu
langsung dengan kepala sekolah, setelah bertemu kepala sekolah
peneliti di arahkan kepada salah seorang guru yang bernama ibu Parni
dimana beliau adalah guru yang biasa bertugas untuk mendatangi
rumah calon siswa baru, kemudian setelah itu peneliti juga
mengkonfirmasi kebenaran berbagai informasi yang sudah di dapat
dengan mendatangi komite sekolah SDN 2 Gunungrejo yakni bapak
Poso dan juga orang tua atau wali murid supaya data yang dihasilkan
lebih valid.
6. Teknik Analisis data
Analisis data kualitatif merupakan upaya yang berlanjut, berulang
dan terus-menerus, penelitian ini menggunakan analisa data kualitatif. Oleh
karena itu, langkah-langkah untuk melakukan analisa data selama
dilapangan yang menurut milles dan Huberman ialah: reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.

a. Reduksi data ialah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyempurnaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Atau singkatnya, data yang
nantinya didapatkan dari lapangan begitu banyak, maka perlu adanya
proses analisis dan pengurangan data yang tidak ada hubungannya
dengan maksud penelitian, hal ini dilakukan agar lebih terfokuskan

dengan apa yang ingin diteliti.
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b. Penyajian data ialah setelah mendapatkan data yang terfokus dengan
penelitian, maka peneliti melakukan analisis dengan penyajian data agar
mempermudah untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang sudah dipahami.

c. Penarikan kesimpulan atau verifikasi menurut Miles dan Huberman
proses ini merupakan pengambilan kesimpulan dan verifikasi.*

Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan saat penelitian
dan sesudah penelitian. Analisis data saat penelitian dilakukan dengan cara
proses pemilihan, pemusatan perhatian serta pengelompokan data yang lebih
terfokuskan. Sedangkan analisis data setelah peneletian dilakukan dengan
mengumpulkan seluruh data primer maupun data sekunder kemudian data
tersebut dideskripsikan dan direlevansikan dengan teori yang ada.

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk menguji keabsahan data
adalah dengan cara melakukan strategi triangulasi. Langkah pertama dalam
teknik triangulasi adalah dengan cara triangulasi pengumpul data yang artinya
penulis mengkomparasikan hasil data yang diperoleh dari observasi dengan
wawancara. Kemudian dengan cara triangulasi dari berbagai sumber dalam
arti mengkomparasikan hasil temuan data dari informan yang satu dengan
yang lainnya di tempat dan waktu yang berbeda. Langkah selanjutnya adalah

menggunakan triangulasi teoritik dalam arti data yang diperoleh saat di

ZMattew B. Milles dan A.Michael Huberman,Analisis Data Kualitatif, Buku Sumber Tentang
Metode-Metode Baru (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia, 1984), 21.
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lapangan dan setelah dari lapangan diabstraksikan dengan perspektif teoritik
yang relevan.?*
H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan atau penulisan terdiri dari empat bab, yang
rincianya sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan secara rinci mengenai objek yang diteliti
yang didalamnya membahas tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual, telaah
pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan dan jadwal
penelitian.
BAB Il TEORI TINDAKAN MAX WEBER

Pada bab ini menjelaskan tentang teori apa yang digunakan dan
keterkaitan teori dengan realitas yang ada di lapangan kemudian teori
tersebut digunakan untuk menganalisis masalah penelitian. Kerangka teoritik
ialah sebuah model konseptual tentang bagaimana teori digunakan serta
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai

masalah penelitian. Serta, pada bab ini juga membahas kajian pustaka.

*Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial-Berbagai Alternatif Pendekatan
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), 166.
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BAB IIl STRATEGI DALAM MENCARI SISWA BARU DI SDN 2 DESA
GUNUNGREJO KECAMATAN KEDUNGPRING KABUPATEN
LAMONGAN

Pada bab penyajian data ini, peneliti memberikan gambaran mengenai
data-data yang diperoleh baik data primer maupun data sekunder. Penyajian
data ini dapat dibuat secara tertulis dan dapat juga disertakan tabel, gambar
dan bagian lain yang mendukung data. Kemudian, akan dilakukan analisa
data dengan menggunakan teori yang relevan.

Dalam bab ini peneliti juga menyajikan data-data yang sudah diperoleh
selama di lapangan dalam bentuk analisis deskripsi yang kemudian di kaitkan
dengan teori yang di anggap relevan yakni mengenai strategi dalam mencari
siswa baru di SDN 2 Gunungrejo.

BAB IV PENUTUP
Pada bab penutup peneliti menuliskan kesimpulan dari permasalahan

dalam penelitian selain itu juga memberikan saran.



